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PENGANTAR 


ulan Sya ban merupakan salah satu 

bulan mulia dalam Islam. Bulan ke-8 
Hijriah ini memiliki banyak keutamaan, anjuran 
beribadah dan berbuat baik di dalam bulan 
tersebut. Tuntunan tersebut bersumber dari 
hadis Nabi Muhammad Saw, praktek sahabat dan 
terus digali oleh para ulama sejak masa klasik 
hingga sekarang. Sayyid Muhammad '“Alawi al- 
Maliki al-Hassani yang banyak karyanya dikenal 


dan diterjemahkan di Indonesia menulis satu 
kitab yang menjelaskan segala hal tentang bulan 
Sya'ban. Kitab yang berjudul Ma Dza fi Sya'ban 
merupakan kitab yang banyak dikutip untuk 
menerangkan ragam tuntunan atau panduan 
ibadah di bulan Sya'ban. 





Buku saku ini merupakan kompilasi dari 
berbagai artikel yang ditulis oleh teman-teman 
el-Bukhari Institute. Buku Saku bulan Sya'ban 
ini sendiri berbentuk series yang terdiri dari 
dua buku. Buku pertama menjelaskan tentang 
panduan ibadah di Bulan Sya ban. Buku saku 
pertama menarik pembahasan tentang tentang 
keutamaannya, berbagai peristiwa yang terjadi 
di bulan Sya'ban. Sedangkan yang kedua berisi 
tentang berbagai isu yang berkaitan tentang 
malam Nisfu Sya'ban. Di beberapa masyarakat, 
memang problem malam Nisfu sya'ban kerap 
mengundang perdebatan pro-kontra, entah 
itu soal ibadah yang dikhususkan (mu'ayyan), 


berpuasa atau yang lainnya. 


Oleh karena itu, buku saku ini diharapkan 
memberikan sedikit pemahaman dan wawasan 
bagi umat Islam terkait seputar panduan ibadah 
di bulan Sya ban dan hal-hal yang berkaitan 
dengannya. 
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MAKNA BULAN SYA'BAN 


ulan Sya ban adalah bulan ke delapan 

dari nama-nama bulan kalender 
Hijriyah, setelah bulan Rajab dan sebelum 
Ramadhan. Bulan Sya'ban adalah bulan yang 
diisttmewakan Nabi SAW dan pula diagungkan, 
sehingga selayaknya bagi seluruh kaum muslim 
untuk turut pula mengagungkan bulan ini. Dalam 
sebuah hadis, Nabi Saw bersabda: Sya ban adalah 
bulan dimana amal seseorang dilaporkan kepada 


Allah Swt dan saya senang bila amalku dilaporkan 
dalam keadaan saya berpuasa”. 


Dalama kitabnya Ma dza Fi Syaban, 
Sayyid ''Muhammad bin Abbas al-Maliki 
menjelaskan banyak riwayat yang menjelaskan 
tentang keagungan dan keutamaan bulan Sya'ban 





ini, termasuk di antaranya mengapa bulan ini 
dinamakan bulan Sya ban. 


Sayyid Muhammad mengutarakan 
beberapa pandangan ulama' mengenai asal usul 
kata “Sya'ban” sekaligus makna yang terkandung 
di dalamnya sebagaimana kami kutip di bawah ini. 


- : , / &.8 No & Pe 
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Artinya, “Bulan ini dinamai dengan 
sebutan Sya'ban karena banyak cabang- 
cabang kebaikan pada bulan mulai ini. 
Sebagian ulama mengatakan, Sya'ban 
berasal dari Sya'a ban yang bermakna 
terpancarnya keutamaan. Menurut 
ulama lainnya, Sya'ban berasal dari kata 
As-syi'bu (dengan kasrah pada huruf 
syin), sebuah jalan di gunung, yang tidak 
lain adalah jalan kebaikan. Sementara 
sebagian ulamalagi mengatakan, Sya'ban 





berasal dari kata As-sya'bu (dengan 
fathah pada huruf syin), secara harfiah 
bermakna “menambal di mana Allah 
menambal dan menutupi kegundahan 
hati (hamba-Nya) di bulan Sya ban. Ada 
pula ulama yang memahami bulan ini 
dengan makna selain yang disebutkan 
sebelumnya”. 


Melalui penjelasan di atas, tampak sangat 
jelas kandungan keistimewaan dan keutamaan 
bulan Sya'ban ini. Sehingga tidak heran ketika 
memasuki bulan ini, kaum muslim menyambutnya 
dengan penuh antusias dan kegembiraan. 
Berbagai aneka ragam ibadah di lakukan dengan 


penuh semarak, mulai dari puasa, meramaikan 
masjid dengan shalat wajib lima waktu dan shalat- 
shalat sunah secara berjamaah, berangkat umrah 
serta ziarah ke makam baginda Nabi SAW. 


Terdapat kaidah umum yang sudah 
populer di kalangan ulama' bahwa nilai dasar 
keistimewaan suatu zaman (bulan) ditentukan 
oleh tingkat keistimewaan peristiwa yang 
terjadi pada zaman tersebut. Semakin tinggi 
nilai keistimewaan peristiwa yang terjadi, maka 
semakin tinggi pula keistimewaan zaman yang 
melingkupinya. 





Begitu pula pada bulan Syaban, 
dikarenakan banyak amalan kebaikan dan 
keistimewaan yang diberikan Allah Swt di 
dalamnya, mulai  dilaporkannya amalan 
seseorang ke hadirat Allah Swt, dianjurkannya 
memperbanyak membaca shalawat kepada Nabi 
Saw dan sebagainya, sehingga menentukan 
tingkat keistimewaan bulan ini. 


Ada pernyataan sangat baik sekali yang 
dikatakan Sayyid Muhammad bin Abbas al-Maliki 
dalam kitabnya Ma Dza Fi Sya'ban berkaitan 
dengan mengagungkan bulan Sya'ban ini, juga 
bulan-bulan lainnya. 


OSA YOSHI Yg Olay BY Ola dls Y Lal 
Sel gu Jas SU, SIS oya Catus lia ON 
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Artinya: kami tidak mengagungkan 
zaman (bulan) karena semata zaman 
tersebut, dan tidak pula mengagungkan 
tempat karena hanya semata tempat itu. 
Bagi kami hal itu bagian dari perbuatan 
syirik. Tetapi kami melihat yang lebih 
besar dan agung dari itu semua.... 





kami melihat (mengagungkan) dari sisi 
kedudukan, dan kemulian zaman (bulan) 
dan tempat tersebut”. 


Karenanya ketika kaum muslim 
mengagungkan bulan Sya'ban bukan karena bulan 
Sya'bannya tetapi karena peristiwa agung yang 
terjadi di dalamnya. 








DOA MENYAMBUT 
BULAN SYA'BAN 


ebulan penuh bulan Sya'ban, lebih- 

lebih malam Nisfu Sya'ban, merupakan 
momentum paling baik untuk berlomba-lomba 
memperbanyak berbagai macam bentuk amal 
kebaikan. Bulan ke delapan dalam kalender 
hijriyah ini merupakan bulan yang utama serta 
diberkahi, yang sepantasnya diperhatikan betul 
oleh kaum muslim supaya diisi dengan berbagai 
macam ibadah dalam rangka mendekatkan diri 


kepada Allah Suvt. 


Ada sebuah hadis riwayat al-Imam al- 
Nasa'i yang menggambarkan kondisi kebanyakan 
orang yang melalaikan bulan Sya ban ini, dan Nabi 
Saw memberikan contoh bagaimana seharusnya 
umatnya memanfaatkan bulan ini sebaik mungkin 





dengan memperbanyak ibadah kepada Allah Saw. 


Disebutkan bahwa Usamah bin Zaid ra 
bertanya kepada Nabi Saw: “Wahai Rasulullah, 
aku tidak pernah melihat engkau berpuasa 
(hampir) sebulan seperti yang engkau lakukan 
pada bulan Sya'ban?” Beliau bersabda, “Ia adalah 
bulan yang dilalaikan orang (bulan ini berada) 
di antara Rajab dan Ramadhan. Ia adalah bulan 
diangkatnya amalan kepada Allah Saw Rabbul 
'alamin. Aku ingin amalanku diangkat ketika aku 
sedang berpuasa.” 


Di antara amal saleh yang dianjurkan untuk 
dilakukan adalah memperbanyak doa sebelum 
dan sesudah memasuki bulan Sya'ban. Hal ini 


karena doa termasuk ibadah dan diperintahkan 
oleh Allah Saw. tanpa batasan waktu dan tempat, 
kecuali tempat yang tidak layak memanjatkan 
permohonan kepada Allah Swt. Dalam Al-Our'an 
surat al-A'raf ayat 55, Allah berfirman: “berdoalah 
kepada Tuhan kalian dengan merendahkan diri 
dan suara yang lembut”. 


Dalam sebuah hadis riwayat al-Hakim, 
Nabi Saw memberikan kabar gembira terhadap 
orang yang berdoa, bahwa dia berada dalam 
perlindungan dan penjagaan Allah Swt. Nabi Saw 
bersabda: “doa adalah senjata orang beriman, 





tiang agama dan cahaya langit dan bumi”. 


Di antara doa populer yang sering dibaca 
saat menjelang dan sesudah memasuki bulan 


Rajab dan Sya'ban adalah doa berikut 
Ola Una OS aU ae HI 


“Allahumma baarik lana fi Rajaba wa 
Sya bana wa ballighna Ramadhana” 


Artinya: “Ya Allah, berkahi kami di bulan 
Rajab dan Sya'ban dan sampaikan kami 
pada bulan Ramahan”. 


Doa ini masyhur di kalangan umat muslim 
dan dibaca secara terus menerus menjelang dan 
setelah memasuki bulan Rajab dan Sya ban. Salah 
satu yang meriwayatkan doa ini adalah al-Imam 
al-Thabrani dalam kitab al-Awsath dan doa ini 
memiliki status daif, meski demikian doa ini tetap 
bisa diamalkan. 


Ulama hadis berbeda pendapat terkait 
hadis daif apakah bisa diamalkan atau tidak. Al- 
Imam Ibn Hajar al-Haitami mengatakan dalam 
kitabnya al-Dur al-Mandhud), ulama hadis dan 
figih sepakat tentang kebolehan mengamalkan 





hadis daif yang berkaitan dengan fadho'il al- 
Amal, selain hadis daif yang berkaitan dengan 
hukum dan akidah”. Apabila berkaitan dengan 
hukum dan agidah, maka hadis daif tidak boleh 
diamalkan. 


Bahkan menurut al-Imam Ahmad 
bin Hambil, seperti yang dikutip oleh Sayyid 
Muhammad bin Abbas al-Maliki dalam kitabnya 
Ma Dza Fi Sya'ban, hadis daif boleh diamalkan 
secara mutlak baik yang berkaitan dengan hukum 
atau lainnya selama tidak ada hadis lain yang 
lebih kuat dalam masalah tertentu selain hadis 
daif tersebut. Dalam masalah doa menyambut 
bulan Rajab dan Sya'ban tidak ditemukan hadis 


lain yang lebih kuat selain hadis daif yang sudah 
disebutkan di atas. Sehingga dengan demikian 
tidak perlu ragu lagi untuk mengamalkan doa 
ini menjelang dan sesudah bulan Rajab maupun 
Sya'ban. 








DALIL-DALIL PUASA 
BULAN SYA'BAN 


alam figih, puasa terbagi tiga macam, 

wajib, haram, sunah. Puasa wajib 
jalah puasa yang wajib dikerjakan, baik laki-laki 
maupun perempuan. Misalnya puasa Ramadhan. 
Puasa sunah ialah puasa yang dinjurkan untuk 
dikerjakan. Apabila dikerjakan mendapat pahala, 
dan ketika ditinggalkan tidak mendapat dosa. Dan 
ada hari-hari yang haram kita berpuasa. Misalnya 
tiga hari setelah idul Adha, yang kita kenal dengan 
Ayyam al-Tasyrig. 


Puasa Sya'ban termasuk puasa sunah yang 
sangat dianjurkan untuk dikerjakan. Bahkan Nabi 
Saw sendiri sangat senang mengerjakan puasa 
sunah Sya'ban ini. Ibnu Khuzaimah dalam kitab 





Shahih Ibnu Khuzaimah menampilkan sebuah 
riwayat dari Aisyah, dia berkata: 


ads Ab ho An J3 11 P aapa os 
Hang Was P MAS Aa Sai Ol akag 


“Bulan yang paling disukai Nabi Saw 
untuk berpuasa ialah Sya'ban, kemudian 
dilanjutkan dengan Ramdhan” 


Dalam kitab figih dijelaskan tentang 
ketentuan puasa Sya'ban ini. Seseorang tidak 
diperbolehkan berpuasa setelah Nisfu Sya'ban 
kecuali karena dua hal. Pertama: pada hari-hari 
selain bulan Sya'ban sudah terbiasa berpuasa. 
Sehingga ketika bertepatan dengan hari yang biasa 
dia berpuasa, maka diperbolehkan melanjutkan 
kebiasaan puasanya setelah Nisfu Sya'ban. 
Misalnya sudah terbiasa puasa senin-kamis di luar 
bulan Sya'ban, maka seteleh Nisfu Sya'ban tetap 
diperbolehkan melakukan kebiasaan puasanya. 


Kedua, apabila berpuasa sebelum Nisfu 
Sya ban, kemudian dilanjutkan setelahnya. Hal ini 
diperbolehkan, bahkan sangat dianjurkan apabila 
berpuasa sebulan penuh bulan Sya'ban karena 
Nabi Saw sangat senang memperbanyak puasa di 
bulan Sya'ban ini. Al-Imam Bukhari meriwatkan 
sebuah hadis dari “Aisyah, dia berkata: 





(pe, — ebay aga Al ho — WI Jglny OS 
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“Nabi Saw biasa berpuasa, sampai kami 
katakan bahwa beliau tidak berbuka. 
Beliau pun berbuka sampai kami katakan 
bahwa beliau tidak berpuasa. Aku tidak 
pernah sama sekali melihat Nabi Saw 
berpuasa secara sempurna sebulan penuh 
selain pada bulan Ramadhan. Aku pun 
tidak pernah melihat beliau berpuasa 
yang lebih banyak daripada berpuasa di 
bulan Sya'ban.” 


Dalam riwayat al-Imam Bukhari, “Aisyah 
juga mengatakan: 


GS fokai — peang dala AI Go — Ha 3 si 


IS SAS Anas SE TE OS ip F3 


“Nabi Saw tidak biasa berpuasa pada 
satu bulan yang lebih banyak dari bulan 





Sya'ban. Nabi Saw biasa berpuasa pada 
bulan Sya'ban seluruhnya.” 


Dalam riwayat al-Imam Muslim, “Aisyah 
mengatakan: 


VI SAB Agra OS US SAE Ari OS 


“Nabi Saw biasa berpuasa pada bulan 
Syaban seluruhnya. Namun beliau 
berpuasa hanya sedikit hari saja.” 


Dalam riwayat Abu Daud, Ummu Salamah 
mengatakan: 


sg ox P Sit 59 “. ang 5 - 3 af G£ 
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Okay aka 


“Nabi Saw dalam setahun tidak berpuasa 
sebulan penuh selain pada bulan Sya'ban, 
lalu dilanjutkan dengan berpuasa di bulan 
Ramadhan.” 


Di antara rahasia kenapa Nabi Saw banyak 
berpuasa di bulan Sya'ban adalah karena 
puasa Sya'ban adalah ibarat ibadah rawatib 
(ibadah sunah yang mengiringi ibadah wajib). 
Sebagaimana shalat rawatib adalah shalat yang 





memiliki keutamaan karena dia mengiringi shalat 
wajib, sebelum atau sesudahnya, demikianlah 
puasa Sya'ban. Karena puasa di bulan Sya'ban 
sangat dekat dengan puasa Ramadhan, maka 
puasa tersebut memiliki keutamaan. Dan puasa 
ini bisa menyempurnakan puasa wajib di bulan 
Ramadhan. 








BULAN SYA'BAN ADALAH 
BULAN AL-OUR'AN 


alah satu cara para ulama memuliakan 

bulan Sya'ban adalah dengan 
memperbanyak membaca al-Our'an di bulan ini. 
Sudah diketehui bersama bahwa kita dianjurkan 
membaca al-Guran dalam setiap waktu, tanpa 
dibatasi waktu-waktu tertentu. 


Akan tetapi anjuran membaca al-Our'an 
ini sangat ditekankan sekali di waktu-waktu yang 


mulia dan diberkahi seperti bulan Sya'ban dan 
Ramadhan. Begitu pula di tempat-tempat mulia 
seperti di Mekkah dan Raudhah. 


Ada beberapa sahabat Nabi Saw yang 
menamakan bulan Sya ban dengan bulan al- 
Our'an, seperti sahabat Anas bin Malik. Ibnu 





Rajab al-Hambali meriwayatkan sebuah atsar dari 
Anas bin Malik yang menceritakan kesibukan para 
sahabat Nabi Saw ketika telah memasuki bulan 
Sya ban. Salah satu kesibukan sahabat Nabi Saw 
tersebut adalah membaca al-Ouran. Anas bin 
Malik bercerita, 


SE SSI OtaS JSI OgAka | 68 


Ara stik 35, PAP Tar EA 
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Artinya: “Kaum muslim ketika telah 
memasuki bulan Syaban, mereka 
mengambil mushaf-mushafnya kemudian 
membacanya. Mereka juga mengeluarkan 
zakat hartanya agar dapat membantu 
menguatkan orang fakir dan miskin 
untuk turut serta menunaikan puasa di 
bulan Ramadhan”. 


Dalam kitab Ma Dza Fi Sya'ban disebutkan, 
«Amr bin Oais al-Malai menutup tokonya pada 
bulan Sya'ban demi untuk mengisi bulan tersebut 
dengan memperbanyak membaca al-Ouran. 
Bahkan sebagian ulama salaf menamakan bulan 
Sya'ban dengan bulan al-Our'an, seperti Habib bin 
Abi Tsabit. Ketika memasuki bulan Sya'ban, dia 





langsung berseru, “Ini adalah bulan al-Gur'an. 


Salamah bin Kuhail juga mengatakan hal 
yang sama, dia berkata, “Dahulu bulan Sya'ban 
disebut dengan bulan al-Gur'an”. 


Kenapa para ulama salaf menamakan 
bulan Sya'ban dengan bulan al-Ouran? Tidak 
lain karena bulan Sya'ban adalah pengantar bulan 
bulan Ramadhan. Sebagaimana bulan Ramadhan 
kita dituntut untuk sibuk dengan membaca al- 
Our'an, maka sebagai pemanasan aktifitas mulia 
tersebut sudah seharusnya dimulai dari bulan 
Sya ban. Bahkan Abu Bakar al-Balkhi memberikan 
perumpamaan bulan Syaban dan Ramadhan 
sebagai berikut: 


£ 2 


ARA AA Pb OI RA IS 
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Artinya: “Bulan Rajab saatnya menanam. 
Bulan Sya'ban saatnya menyiram 
tanaman dan bulan Ramadhan saatnya 
menuai hasil.” 


Dalam kesempatan yang lain, dia 
memberikan perumpamaan yang berbeda: 


mand! ia Ola Uiag € aS 3 ea HA 
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Artinya: “Bulan Rajab seperti angin, bulan 
Syaban bagaikan mendung dan bulan 
Ramadhan bagaikan hujan. Siapa yang 
tidak menanam di bulan Rajab, lalu tidak 
menyiram tanamannya di bulan Sya'ban, 
maka jangan berharap ia bisa menuai 
hasil di bulan Ramadhan”. 


Dengan demikian, ketika kita berada 
di bulan Sya'ban hendaknya mengikuti jejak 
para sahabat Nabi Saw dan ulama salaf dengan 
memperbanyak membaca al-Ouran. Tentu 
memperbanyak membaca al-Our'an di sini tidak 
selalu bermakna membaca al-Our'an dari awal 
surah al-Fatihah sampai surah terakhir al-Nas. 
Tetapi membaca surah al-Fatihah saja, atau 
surah al-Ikhlas saja atau surah yang lain, bisa 
dikategorikan memperbanyak membaca al-Our'an 
juga jika dibaca terus menerus. 





SEJARAH PERPINDAHAN 
KIBLAT DI BULAN 
SYA'BAN 


etika Nabi Saw masih di Mekkah, 
Karan dan kaum muslim menghadap 
ke Baitul Magdis atau Masjid al-Agsha pada saat 
melaksanakan shalat. Hal itu dimaksudkan agar 
Nabi Saw dan kaum muslim menghadap ke tempat 
yang suci, bebas dari berbagai macam berhala 
dan sesembahan. Dalam beberapa keterangan 
disebutkan, ketika Nabi Saw masih di Mekkah 
dan belum hijrah ke Madinah, kondisi Masjid al- 
Haram dipenuhi berbagai macam berhala yang 
jumlahnya mencapai 309 jenis. Berhala-berhala 
ini senantiasa disembah oleh orang-orang Arab 
sebelum kedatangan Islam. Sehingga waktu 
itu Nabi Saw belum bisa melaksanakan shalat 
menghadap ke tempat itu, Masjid al-Haram. 





Setelah hijrah ke Madinah, Nabi Saw masih 
tetap menghadap ke Baitul al-Magdis ketika 
melaksanakan shalat selama 17 bulan. Seperti 
dinukil Sayyid Muhammad Abbas al-Maliki dalam 
kitabnya Ma Dza Fi Sya'ban dari kitab al-Jamt' 
1 Ahkam al-Algu'an karya al-Imam al-OGurthubi, 
Abu Hatim al-Busti berkata, “ketika di Madinah 
kaum muslim melaksanakan shalat menghadap 
ke Bait al-Magdis selama 17 bulan 3 hari. Hal 
ini karena kedatangan Nabi Saw ke Madinah 
terjadi pada hari Senin tanggal 12 bulan Rabiul 
Awwal. Kemudian pada hari Selasa pertengahan 
bulan Sya'ban tahun kedua hijrah, Nabi Saw 
melaksanakan shalat menghadap Ka'bah atas 
perintah dari Allah.” 


Sebelum Nabi Saw, ada kaum Yahudi 
yang sudah terlebih dahulu menghadap ke Bait 
al-Magdis ketika melaksanakan ritual ibadah. 
Dalam sejarah disebutkan, ketika kaum Yahudi 
mengetahui bahwa Nabi Saw juga sama-sama 
menghadap ke Bait al-Magdis ketika beribadah, 
mereka menyambut kedatangan Nabi Saw dengan 
baik. Mereka mengira bahwa agama yang dibawa 
Nabi Saw mengikuti cara ibadah dan kiblat 
mereka. Berdasar anggapan ini, mereka mengajak 
Nabi Saw untuk bergabung bersama mereka. 


Berangkat dari kejadian ini, Nabi Saw 
sangat berharap agar kiblat kaum muslim dirubah 





ke arah Ka'bah, masjid pertama yang dibangun di 
muka bumi untuk mentauhidkan Allah. Berulang- 
ulang Nabi Saw menghadapkan wajahnya ke 
arah langit seraya berharap ada wahyu yang 
turun mengenai kiblat ini. Akhirnya harapan ini 
dikabulkan Allah melalui firman-Nya dalam surat 
Tn ayat 144, 


Ke yi mia ha 
(04 sa,ad) o S3 sea ulas 2 


Artinya: “sungguh kami melihat wajahmu 
menengadah ke langit. Maka kami 


sungguh akan memalingkan wajahmu 
ke arah kiblat yang kamu sukai. Maka 
palingkan wajahmu ke arah Masjid al- 
Haram dan di mana pun kamu berada 
palingkan wajahmu ke arahnya”. 


Perpindahan kiblat ini memberikan 
kegembiraan di hati Nabi Saw karena Allah 
mengabulkan harapan yang selama ini telah 
dinantikannya. Meski demikian, perpindahan 
kiblat ini menimbulkan berbagai pertanyaan dari 
sebagian umatnya. Bahkan sebagian lain ada 
yang menentangnya, sehingga Allah menurunkan 





jawaban untuk merespon pertanyaan dan 
penentangan ini dalam surat al-Bagarah ayat 143: 
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Artinya: “dan kami tidak menjadikan 
kiblatmu yang sekarang melainkan 
supaya kami mengetahui siapa yang 
mengikuti Rasul dan siapa yang 
membelot. Dan sungguh (perpindahan 
kiblat ini) amat sangat berat kecuali 
bagi orang yang mendapat petunjuk dari 
Allah”. 


Demikian sebagian proses perpindahan 
kiblat dari Bait al-Magdis ke Masjid al-Haram yang 
dikisahkan dalam al-Our'an. Di mulai dari harapan 
Nabi Saw yang sangat menginginkan perpindahan 
kiblat, dan baru Allah mengabulkan harapan 
Nabi Saw ini pada hari Selasa pertengahan bulan 
Sya'ban. Ini menunjukan bahwa bulan Sya'ban 
adalah bulan istimewa yang patut untuk dikenang 
dan dirayakan oleh segenap kaum muslim. 





PENENTUAN UMUR 
MANUSIA DI BULAN 
SYA'BAN 


alam kitab Ma Dza Fi Syaban, 

Sayyid Muhammad bin Abbas al- 
Maliki menyebutkan banyak riwayat yang 
menjadi dasar utama kemulian bulan Sya'ban 
termasuk peristiwa-peristiwa agung yang terjadi 
di dalamnya. Dalam pandangan beliau, bulan 
Sya'ban menjadi mulia justru dengan peristiwa- 
peristiwa agung yang terjadi di dalamnya. 


Salah satu peristiwa penting yang 
terjadi dalam bulan Sya'ban adalah penentuan 
umur manusia. Sayyid Muhammad bin Abbas 
membahasakan dengan istilah ft syahri sya'ban 
tugaddaru al-A'mar, pada bulan Sya'ban umur 
manusia ditentukan oleh Allah. 





Artinya Allah menampakkan umur 
manusia, apakah pada tahun itu dia masih tetap 
hidup atau akan mati, ditambah atau justru 
dikurangi. Takdir kehidupan dan kematian 
semuanya berada dalam kekuasaan Allah, 
tidak satu pun manusia yang mampu mengatur 
kehidupan dan kematiannya sendiri, menambah 
atau mengurangi umurnya sendiri. Dalam al- 
Our'an surat al-Fathir ayat 11, Allah berfirman: 
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Artinya: “tidak ada yang dipanjangkan 
umur seseorang dan tidak pula dikurangi 
kecuali sudah ditentukan dalam kitab 
(Lauh Mahfudz). Sungguh, yang demikian 
itu mudah bagi Allah”. 


Dari sinilah umat Islam, khususnya di 
Nusantara, berusaha memuliakan bulan Sya'ban 
dengan mengadakan sedekah dan silaturahim. 
Mereka saling mengirim makanan antar sesama 
tetangga sebagai bentuk persaudaraan dan 
mempererat hubungan silaturrahmi. Bahkan 
kegiatan ini sudah menjadi tradisi di kalangan 
umat Islam Nusantara ketika menyambut 





datangnya bulan Sya ban. 


Selain itu, kegiatan sedekah dan 
silaturahim yang sudah menjadi tradisi ini ada 
pembenarannya dalam Islam, dan bila direnungi 
lebih dalam erat kaitannya dengan bulan Sya'ban. 
Sya'ban adalah bulan di mana umur manusia 
ditentukan oleh Allah, sedangkan sedekah dan 
silaturahim dapat memperjang umur seseorang. 
Hal ini sebagaimana sabda Nabi Sw yang 
diriwayatkan al-Imam Bukhari, dari Anas bin 
Malik, dia berkata: 


“Saya mendengar Nabi Saw bersabda: 
Barangsiapa yang suka  diluaskan 
rizkinya dan ditangguhkan kematiannya, 
hendaklah ia menyambung silaturahim. 


Sedangkan dalil tentang penentuan umur 
di bulan Sya'ban adalah hadis riwayat Abu Ya'la 
dalam Musnad Abi Yala dengan sanad Hasan, 
dari Sayyidah “Aisyah, dia berkata: 





“Saya bertanya kepada Nabi Saw: 
wahai Rasullah! Bulan yang paling 
engkau sukai untuk berpuasa adalah 
bulan Sya'ban! (kenapa?). Nabi Saw 
menjawab: Sesungguhnya pada bulan 
ini Allah Menulis setiap orang yang akan 
meninggal pada tahun itu. Maka aku suka 
Jika ajalku datang dalam keadaan aku 
sedang berpuasa”. 








AMAL SETAHUN 
DILAPORKAN PADA 
BULAN SYA'BAN 


Sean keutamaan bulan Sya'ban 
adalah diangkat dan dilaporkannya 
amal-amal perbuatan manusia kepada Allah 
selama setahun. Sayyid Muhammad bin Abbas 
al-Maliki dalam kitabnya Ma Dza fi Sya'ban 
mengistilahkan pelaporan amal-amal perbuatan 
manusia di bulan Sya'ban ini dengan sebutan 
al-Rafu al-Akbar wa al-Ausa', yaitu laporan 
terbesar dan terluas. 


Hal ini berdasarkan hadis riwayat al-Nasa'ii 
dari Usamah bin Zaid, dia berkata: 
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Artinya: “Usamah bin Zaid bertanya 
kepada Nabi Saw: Wahai Rasul aku 
tidak melihatmu puasa pada bulan- 
bulan lain seperti pada bulan Sya'ban? 
Nabi Saw menjawab, “bulan ini adalah 
bulan yang dilupakan manusia, antara 
bulan Rajab dan Ramadhan. Dan bulan 
ini saat dilaporkannya amal perbuatan 
(manusia) kepada Tuhan semesta alam. 
Dan aku senang jika amalku dilaporkan 
sedangkan aku dalam keadaan puasa” 


Dari hadis di atas, terdapat kandungan 
hikmah mengenai bulan Sya'ban. Pertama, 
bulan Sya'ban dilalaikan kebanyakan orang. 
Kedua, amal-amal perbuatan manusia diangkat 
dan dilaporkan kepada Allah. Ketiga, sangat 
dianjurkan memperbanyak puasa pada bulan 
Sya ban. 


Secara psikologis ketika amal itu 
dilaporkan sementara kita dalam keadaan 
berpuasa, bukan sebaliknya dalam keadaan lalai, 
maka akan memberi pengaruh positif terhadap 





hasil laporan tersebut, atau bisa jadi semua amal 
kita akan dihitung sebagai amal baik. 


Karenanya, puasa pada bulan ini 
sebagaimana anjuran pada riwayat di atas 
memiliki nilai psikologis yang tinggi, selain 
tentunya kita mengamalkan salah satu sunnah 
Nabi Saw. Namun perlu diketahui bahwa diangkat 
dan dilaporkannya amal-amal perbuatan manusia 
ini tidak hanya khusus terjadi di bulan Sya'ban. 


Terdapat beberapa riwayat hadis Nabi Saw 
yang menyebutkan waktu-waktu tertentu selain 
bulan Sya'ban di mana amal perbuatan seseorang 
diangkat dan dilaporkan kepada Allah. Waktu- 
waktu tersebut meliputi mingguan, harian dan 
bahkan sesaat setelah seseorang berbuat amal. 


Sebagaimana dikatakan Sayyid 
Muhammad bin Abbas al-Maliki, hadis-hadis ini 
tidak saling meniadakan, justru saling melengkapi 
satu sama lain karena masing-masing hadis 
tersebut memiliki hikmah tersendiri. 


Dalam riwayat al-Imam al-Tirmidzi dari 
Abu Hurairah, dia mendengar Nabi Saw bersabda: 
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Artinya, “dilaporkan amal-amal 
(manusia) pada hari Senin dan Kamis dan 
saya senang amalku dilaporkan dalam 
keadaan saya berpuasa”. 


Dari hadis ini dapat diketahui keutamaan 
hari Senin dan Kamis, dan sebaiknya seseorang 
memuliakan kedua hari tersebut dengan berpuasa 
dan beramal shalih. Hal ini supaya amal baiknya 
saja yang dilaporkan kepada Allah. 


Sedangkan riwayat yang menunjukkan 
amal perbuatan dilaporkan harian ialah hadis 
riwayat al-Imam Muslim dalam kitabnya Shahih 
Muslim dari Abu Musa al-Asy'ari, dia berkata: 
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Artinya: “Nabi Saw pernah berdiri di 
hadapan kita dengan mengucapkan lima 
kalimat: “Sesungguhya Allah Aza wa 





Jalla tidak tidur, tidak pantas untuknya 
untuk tidur, meletakkan keadilan dan 
mengangkatnya, mengangkat amalan 
malam sebelum amalan siang dan amalan 
siang sebelum alaman malam. 


Dalam riwayat Abu Daud terdapat sebuah 
hadis yang menjelaskan bahwa amal seseorang 
langsung dilaporkan kepada Allah sesaat setelah ia 
melakukan amal tersebut. Hadis tersebut dari Abu 
Ayyub al-Anshari dari Nabi Saw, beliau bersabda: 


LIGA SA ah PALI Sai aja Ja AI 


- @ rah 


Artinya: “empat rakaat sebelum Dhuhur 
yang tidak ada salam di antara dua 
rakaatnya, maka pintu-pintu langit 
dibuka untuk keempat rakaat tersebut. 


Dari beberapa riwayat di atas dapat 
diketahui bahwa amal perbuatan manusia 
dilaporkan sesuai waktunya masing-masing, ada 
tahunan yaitu di bulan Sya'ban, ada mingguan, 
harian dan ada yang seketika langsung dilaporkan 
kepada Allah. 








MEMPERBANYAK MEMBACA 
KALIMAT SYAHADAT DI 


BULAN SYA'BAN 


Selayaknya bagi orang beriman untuk 
selalu meperhatikan waktu-waktu yang diberkahi 
dan distimewakan, semisal bulan Sya ban, dengan 


memperbanyak kalimat syahadat, yaitu kalimat 
al Jowo, AS Ad YI all Y. 


Kalimat ini merupakan zikir paling utama 
yang diperintahkan oleh Allah untuk senantiasa 
diucapkan setiap saat melalui lisan dan hati. 
Dalam sebuah hadis riwayat al-Thabarani, Ibn 
Mardawih dan al-Dailami dari Jabir bin «Amr, 
dari Nabi Saw bersabda: 
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Artinya, Paling utamanya zikir adalah 
al YI SIY dan paling utamanya do'a 
adalah Tabuh : 


Kalimat syahadat ini merupakan syarat 
untuk masuk islam. Seseorang tidak dapat 
dikatakan Muslim sebelum dia mengatakan 
kalimat ini. Amal baik seseorang apa pun 
bentuknya mulai dari sedekah, membantu orang 
lain dan lain sebagainya tidak akan diterima 
oleh Allah kecuali telah mengucapkan kalimat 
ini. Selain itu, kalimat ini memiliki beberapa 
keutamaan sebagaimana disebutkan hadis-hadis 
Nabi Saw berikut. 


Pertama, benteng keimanan. Iman 
seseorang adakalanya naik juga adakalnya turun. 
Bahkan bisa saja iman seseorang rapuh dan lemah, 
dan salah satu cara yang diberikan Nabi Saw agar 
iman bisa kuat adalah dengan memperbanyak 
membaca kalimat ini. Diriwayatkan oleh al-Imam 
Ahmad dan al-Thabran dari Abu Hurairah, dia 
berkata bahwa Nabi Saw bersabda: 
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Artinya, “Perbaharui iman kalian! Nabi 
Saw ditanya, bagaimana cara kami 
memperbaharui iman kami? Nabi Saw 


menjawab,  perbanyaklah — membaca 
AVI IV. 


Kedua, kebaikan yang paling utama. Hal 
ini berdasarkan hadis Nabi Saw riwayat Ibnu Abi 
Syaibah dari Abu Zar, dia berkata: 
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Artinya: “Saya bertanya, Wahai 
Rasulullah, ajari saya ilmu yang 
mendekatkan saya ke surga dan 
menjauhkan dari neraka. Nabi Saw 
menjawab, jika kamu berbuat dosa maka 
lakukan kebaikan karena satu kebaikan 
bernilai sepuluh kebaikan. Saya bertanya 
lagi, Wahai Rasulluh, apakah kalimat 
S VI di Y bagian dari kebaikan? 
Nabi Saw menjawab, kaliamt itu adalah 





kebaikan yang paling utama.” 


Ketiga, diampuni dosanya meskipun 
sebanyak buih di lautan. Hal ini sebagaimana hadis 
riwayat al-Tirmidzi dan Ahmad dari Abdullah ibn 
Umar, dia berkata bahwa Nabi Saw bersabda: 
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Artinya, “Tak seroang pun di muka bumi 
yang Meng uOpk ane AA “3 NI al) Y 
AL Y! 092 33 
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au unkan dosa Ou di meskipun 
sebanyak buih di lautan. 


Ini sebagian keutamaan membaca kalimat 
syahadat yang disebutkan dalam hadis-hadis 
Nabi Saw. Sebenarnya masih terdapat banyak 
riwayat lain mengenai keutamaan membaca 
kalimat ini yang belum disebutkan di sini. 
Bahkan Ibnu Rajab al-Hambali mengatakan, 
“kalimat 2 VI! JIN memiliki keutamaan 
sangat agung yang tidak bisa dihitung”. Semoga 
Kita diberi kemudahan oleh Allah untuk selalu 
senantiasa membaca kalimat ini dengan lisan dan 
hati. 








PROFIL EL-BUKHARI 
INSITUTE 


Sejarah eBI 


El-Bukhari Institute (disingkat eBI) adalah 
lembaga non pemerintah dalam bentuk badan 
hukum yayasan yang berusaha mengenalkan hadis 
ke publik serta mengampanyekan Islam moderat 
melalui hadis-hadis Nabi saw. Berdirinya lembaga 
ini dilatar belakangi oleh kondisi kajian hadis 
yang sangat lemah. Di tengah lemahnya kajian 


tersebut diperparah dengan sedikitnya lembaga 
yang mengkhususkan diri untuk mengkaji hadis. 
Padahal kebutuhan masyarakat akan kajian 
hadis perlu untuk dipenuhi, sebab sebagian 
besar aktifitas keagamaan masyarakat muslim 
dijelaskan dalam hadis. 





Problem — lain adalah — banyaknya 
berkembang hadis-hadis palsu dalam dakwah- 
dakwah maupun dalam pertemuan ilmiah lainnya. 
Bisa jadi penyebaran tersebut tanpa disadari oleh 
yang menyampaikan atau bisa faktor ketidak 
tahuan si penyampai. 


Untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
el-Bukhari Institute didirikan sejak tanggal 
30 November 2013. Untuk itu, eBI selalu aktif 
melakukan kajian, penelitian, pelatihan, dan 
publikasi yang terkait dengan hadis. Tujuan utama 
pendirian lembaga ini ialah supaya masyarakat 
menyadari akan urgensi hadis dan bagaimana 
mengamalkannya dalam konteks dunia modern. 
Lembaga ini dapat dijadikan sebagai wadah para 
akademisi, peneliti, santri, ataupun siapa saja 
yang ingin mengkaji hadis dan mempublikasikan 
karyakarya. 


Setelah berjalan dua (2) tahun tepatnya 
pada akhir tahun 2015 eBI mendapatkan 
pengesahan sebagai badan hukum atas 
nama Yayasan Pengkajian Hadits el-Bukhori 
berdasarkan Akta Notaris Nomor 06 tanggal 12 
Januari 2015 oleh Notaris Musa Muamarta, SH, 
disahkan oleh Kementrian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia dengan Nomor AHU-000060.AH.o1.12 
TAHUN 2015 TANGGAL 20 JANUARI 2015. 





Visi dan Misi 

Visi 

Menjadi lembaga riset hadis terkemuka 
untuk membantu mewujudkan masyarakat yang 
yang hanif (cinta kebenaran), toleran, moderat, 
dan rahmatan lil alamin seperti menjadi tujuan 


diutusnya Rasulullah saw. sebagai teladan umat 
manusia. 


Misi 
1. Meningkatkan wawasan masyarakat 


Muslim Indonesia terhadap hadis Nabi 
saw. 


2. Meningkatkan intesitas penelitian dan 
publikasi kajian hadis di Indonesia. 


Mengadakan program-program edukatif 
yang strategis. 


Ruang Lingkup 


Ruang lingkup eBI adalah pengkajian, 
pengembangan, penelitian, pelatihan dan 
publikasi kajian hadis yang bersifat normatif 
maupun empirik. 





Donasi 


Kami mengajak seluruh pihak untuk 
berpartisipasi untuk pengembangan kajian hadis 
di Indoensia dalam bentuk bertukar informasi 
atau kerjasama dan/atau dukungan financial 
dalam bentuk Zakat, Infak, Sedekah maupun 
Wakaf. eBI akan mengelola setiap donasi untuk 
melaksanakan program lembaga sesuai dengan 
prinsip hukum Islam dan peraturan perundang- 
undangan yang berlaku. 


Donasi dapat dilakukan melalui Rekening 
Mandiri Nomor 164-00-0139143-4 a.n Yayasan 
Pengkajian Hadits El-Bukhori. 





